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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh religiusitas, pelayanan, tarif premi 

terhadap kepuasan nasabah dengan minat berasuransi syariah sebagai variabel intervening di Asuransi XYZ 
Syariah Cabang Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah yang bergabung di perusahaan asuransi XYZ Syariah Cabang 
Surabaya. Sampel diambil dengan menggunakan teknik accidental sampling dengan kriteria (1) masyarakat 
yang sudah menjadi nasabah asuransi syariah , dan (2) berusia 17 – 50 tahun sebanyak 100 responden. Analisis 
data menggunakan PLS dengan program SmartPLS 3.2.8.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat nasabah berasuransi, (2) Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 
berasuransi, (3) Tarif premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah berasuransi, (4) 
Religiusitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan nasabah, (5) Pelayanan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah, (6) Tarif Premi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kepuasan nasabah, (7) Religiusitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 
nasabah melalui minat berasuransi syariah, (8) Pelayanan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
kepuasan nasabah melalui minat berasuransi syariah, dan (9) Tarif premi berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi syariah. 

KATA KUNCI : RELIGIUSITAS, PELAYANAN, TARIF PREMI, MINAT BERASURANSI, SYARIAH, 
KEPUASAN NASABAH 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan sektor keuangan syariah di Indonesia diawali dengan munculnya bank syariah. Bank 

merupakan lembaga keuangan yang melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu menghimpun dana mayarakat, 
menyalurkan dana kepada mayarakat, dan melakukan pelayanan jasa kepada masyarakat. Saat ini sektor 
keuangan syariah sudah semakin berkembang, tidak hanya diisi oleh industri perbankan, tetapi juga asuransi, 
pasar modal, pegadaian, dan perusahaan pembiayaan. Selain itu, setiap perkembangan ekonomi pasti mengalami 
berbagai macam resiko, baik resiko yang di alami oleh perorangan, perusahaan, maupun unit usaha. Salah satu 
cara untuk meminimalisir resiko tersebut yaitu dengan menggunakan asuransi.  

Asuransi dapat menjadi solusi utama untuk menghadapi berbagai resiko baik oleh perorangan, badan atau 
perusahaan maupun unit usaha. Berasuransi tidaklah melawan takdir Allah SWT atau menghilangkan 
ketawakalan seorang muslim kepada Allah SWT,  karena segala sesuatu yang terjadi didunia ditentukan oleh 
Allah SWT, sedangkan manusia hannya berusaha semaksimal mungkin. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam QS. At Taghabun : 11. 

 
صِيبةٍَ إِلاَّ بِإذِْنِ اللَّهِ وَ     مَن يؤُْمِن بِاللَّهِ يَهْدِ قَلْبهَُ وَاللَّهُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ مَا أصََابَ مِن مُّ

Artinya : "Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu." (QS. At Taghabun : 11) 
 

Definisi Asuransi adalah serapan dari kata “assurantie” (Belanda), atau assurance/insurance (Inggris) 
yang berarti meyakinkan orang. Kata ini kemudian dikenal dalam bahasa Perancis sebagai asurance (Siamat, 
1995:274). Baikkata assurance maupun kata insurance, secaraliteral keduanya berarti pertanggungan atau 
perlindungan. 

Definisi Asuransi menurut UU Republik Indonesia Nomor.02 tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian 
Bab I pasal 1 yang berbunyi : 
“ Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara 2 orang atau lebih dengan pihak penanggung mengikat 
kan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 
tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab 
hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak 
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pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 
dipertanggungkan. ” 

Menurut pandangan ekonomi, asuransi ialah suatu metode untuk meminimalisir sebuah resiko dengan 
cara memindahkan dan mentransfer sejumlah uang atau dana, jika sewaktu-waktu mengalami kerugian keuangan 
(finansial). Asuransi di Negara Indonesia ada 2 yakni asuransi yang bersifat konvensional dan asuransi yang 
bersifat syariat islam (takaful). 

Asuransi syariah memiliki prinsip“ ta‘awunala al birri waa ttaqwa(tolong menolong dalam kebaikan dan 
taqwa) dan at ta’min (rasa aman) ”.Landasan hokum asuransi syariah islam ada pada QS. Al  Maidah ayat:2. 

 
ثمِْ وَالْعدُْوَانِ ۚ وَاتَّقُوا اللَّهَ ۖ إنَِّ ال لَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ وَتعََاوَنوُا عَلىَ الْبِرِّ وَالتَّقْوَىٰ ۖ وَلاَ تعََاوَنُوا عَلىَ الإِْ ... 

Artinya : “.....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya.”(QS. Al  Maidah: 2) 
 

Keberhasilan system dalam asuransi syariah hingga sekarang ini karena didukung oleh kuwalitas produk 
dan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan tersebut.Salah satu factor pengambilan keputusan masyarakat 
dalam memilih asuransi syariah adalah factor psikologis yang menyangkut aspek prilaku, sikap, dan selera. 
Selain factor psikologis ada faktor-faktor lain yang mendorong masyarakat untuk memilih asuransi syariah 
seperti pendapatan, produk, lokasi, pelayanan, tarif premi danpromosi. 

Menurut Darto (2016: 48) mengartikan religiusitas sebagai suatu keadaan yang ada didalam diri 
seseorang yang mendorongnya bertingkah laku, bersikap, dan bertindak sesuai ajaran agamanya. Religiusitas 
merupakan suatu keyakinan dan penghayatan akan ajaran agama yang mengarahkan perilaku seseorang sesuai 
dengan ajaran agama yang dianutnya. Menurut Adimarwan (Rahma, 2017: 13) religiusitas merupakan bentuk 
aspek religi yang telah dihayati oleh individu didalam hatisebagai petunjuk mengenai bagaimana cara 
menjalankan hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia dan akhirat. 

Kualitas layanan ditentukan oleh bagaimana tingkat kesesuaian antara layanan yang diberikan dengan 
harapan yang diharapkan oleh pengguna layanan. Semakin tinggi kuaitas layanan yang dirasakan akan semakin 
tinggi tingkat ketertarikan pengguna atau pelanggan, selanjutnya akan berdampak positif pada perilaku atau pun 
niat seseorang dalam menyikapi pelayanan tersebut (Sondakh, 2014:21). Layanan yang berkualitas merupakan 
hal yang penting karena layanan yang baik menciptakan loyalitas para pemegang polis asuransi, basis dalam 
penetapan harga, membuka peluang untuk diverifikasi produk dan harga serta dapat menghemat biaya-biaya 
untuk memperoleh pemegang polis baru.Kualitas layanan menurut Philip Kotler (2009:165) di pengaruhi oleh 
dimensi mutu pelayanan yaitu reability(kendala), responsiveness (dayatanggap), assurance (jaminan dan 
kepastian), empathy (empati), dan tangible (bukti fisik). 

Menurut Subagiyo, dkk (1998:84) premi asuransi adalah sebagai uang yangdibayarkan oleh tertanggung 
terhadap perusahaan asuransi yang dapat ditentukan dengancara tertentu. Menurut Soeisno Djojosoedarso 
(2003:127),premi asuransi sebagai pembayaran dari tertanggung kepadapenanggung, sebagai imbalan jasa atas 
pengalihan resiko para penanggung. Besarnyapremi atas keikutsertaan di asuransi yang harus dibayarkan telah 
ditetapkan olehperusahaan asuransi dengan memperhatikan keadaan-keadaan dari tertanggung. Menurut 
Muhammad (2011), dalam bukunya Hukum Asuransi Indonesia mengatakan bahwa premi asuransi adalah 
sejumlah uang yang wajib dibayar oleh tertanggung kepada penanggung setiap jangka waktu tertentu, biasanya 
setiap bulan selama asuransi berlangsung. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), minat diartikan sebagai sebuah kecenderungan hati yang 
tinggi terhadap suatu gairah atau keinginan. Menurut Rahma (2017:26), Minat adalah sebagai suatu keadaan 
dimana seseorang memiliki perhatian yang besar terhadap objek yang disertai dengan keinginan untuk 
mengetahui dan mempelajari hingga akhirnya membuktikan lebih lanjut tentang objek tersebut. 

Menurut Howard & Sheth (dalam Fandy Tjiptono, 2014:353) mengungkapkan bahwa kepuasan 
pelanggan adalah situasi kognitif pembeli berkenaan dengan kesepadanan atau ketidaksepadanan antara hasil 
yang didapatkan dibandingkan dengan pengorbanan yang dilakukan.Tjiptono dalam Noviyantie (2001) 
berpendapat bahwa, kepuasan pelanggan merupakan evaluasi pembeli dimana alternatif yang dipilih sekurang 
kurangnya memberikan hasil (outcome) sama dengan harapan pelanggan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi minat dan kepuasan nasabah asuransi syariah antara lain presepsi, 
biaya, religiusitas, kepercayaan, pelayanan, pengetahuan, produk, promosi, kualitas, citra perusahaan, dan lain-
lain. Minat berasuransi akan berpengaruh terhadap kepuasan nasabah untuk melakukan pembelian kembali, 
berlangganan, atau merekomendasikan kepada orang-orang untuk mengikutinya. Beberapa penelitian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan kepuasan nasabah asuransi syariah telah banyak dilakukan, namun 
dengan variabel yang berbeda-beda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiya Lestari (2015) menunjukkan bahwa variable pelayanan, promosi, 
dan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat memilih asuransi takaful. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sofhian dan Sri NurAin Suleman (2017) menunjukkan bahwa variable kualitas produk dan 
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religiusitas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah memilih asuransi 
syariah pada PT. Prudential Life Anssurance Cabang Gorontalo. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Baly 
Al Hakim (2017) menunjukkan bahwa variable kualitas layanan secara parsial berpengaruh positif terhadap 
keputusan menjadi anggota takaful. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Purnamasari (2018) menunjukkan 
bahwa variable premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan produk asuransi 
syariah takaful keluarga solo. Penelitian yang dilakukan oleh Erlita Kurniawaty (2017) menunjukkan bahwa 
variabel tarif premi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dengan nilai koefisien 0,257. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Khotimah (2018) menunjukkan bahwa variable religiusitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Komariah Hildayanti, 
Luis Marnisah, Eko Surya Dinata (2018) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan mempengaruhi secara positif 
dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian yang dilakukan oleh Steven DrwindanYohanes Sondang 
Kunto, S.Si., M.Sc. (2014) menunjukkan bahwavariabel kualitaspelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
loyalitas pelanggan.  
Dari latar belakang di atas, serta problem mengenai perkembangan asuransi syariah yang tidak secepat 
perkembangan perbankan syariah yang disebabkan beberapa kendala seperti kurangnya sosialisasi, dan 
perbedaan tingkat tarif premi. Oleh karena itu penulis ingin mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Religiusitas, Pelayanan dan Tarif Premi terhadap Kepuasan Nasabah Asuransi Syariah dengan Minat Berasuransi 
Syariah Sebagai Variabel Intervening di Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya”  

2. METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Explanatory research 
adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian 
hipotesa. Jenis penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis yang diajukan, sehingga dengan pengujian hipotesis 
akan diketahui signifikan antara pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2014). 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang mendaftar menjadi nasabah asuransi syariah di Perusahaan 
Asuransi Syariah Cabang Surabaya.Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti mengikuti panduan batas 
maksimal jumlah sampel yang dibutuhkan untuk menggunakan metode PLS algorithm dan bootstrapping pada 
program SmartPLS 3.2.8, yaitu 100 orang dari nasabah yang mendaftar asuransi di Perusahaan Asuransi Syariah 
Cabang Surabaya. Metode pengumpulan data menggunakan tiga pedekatan yaitu pendekatan kepustakaan, 
pendekatan kuesioner atau angket dan pendekatan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Partial Least Square (PLS) dengan program SmartPLS versi 3.2.8.  

Gambar Model Structural Outner 
 

 
Sumber. Output SmartPLS 
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Hipotesis Penelitian 
1. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah berasuransi syariah di Perusahaan 

Asuransi Syariah Cabang Surabaya. 
2. Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah berasuransi syariah di Perusahaan 

Asuransi Syariah Cabang Surabaya. 
3. Tarif premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah berasuransi syariah di Perusahaan 

Asuransi Syariah Cabang Surabaya. 
4. Religiusitas berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan nasabah di Perusahaan Asuransi Syariah 

Cabang Surabaya  
5. Pelayanan berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan nasabah di Perusahaan Asuransi Syariah 

Cabang Surabaya  
6. Tarif premi berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan nasabah di Perusahaan Asuransi Syariah 

Cabang Surabaya  
7. Religiusitas berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi 

syariah di Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya. 
8. Pelayanan berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi syariah 

di Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya. 
9. Tarif premi berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi syariah 

di Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya. 
10. Minat berasuransi syariah berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan nasabah di Perusahaan 

Asuransi Syariah Cabang Surabaya. 
 

Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1 Laki-Laki 59 59% 

2 Perempuan 41 41% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data primer yang telah diolah 
 

Tabel Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Responden Persentase 

1 1  -  25  tahun 18 18% 

2 26  -  35  tahun 41 41% 

3 36  -  45  tahun 31 31% 

4 46  -  55  tahun 10 10% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data primer yang telah diolah 
 

Responden Berdasarkan Pekerjaan Saat Ini 

No Pekerjaan  Jumlah Responden Persentase 

1 Pelajar/Mahasiswa 15 15% 

2 PNS/ POLRI/ TNI 7 7% 

3 Pegawai Swasta 36 36% 

4 Wiraswasta 42 42% 
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Jumlah 100 100% 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 
 

Tabel Responden Berdasarkan Lamanya menjadi Nasabah 

No Lama Jumlah Responden Persentase 

1 Baru (1 - 2 tahun) 46 46% 

2 Menengah ( 2 - 5 tahun ) 33 33% 

3 Lama ( 5 tahun lebih ) 21 21% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data primer yang telah diolah. 
Tabel Variabel Religiusitas 

No Pernyataan 

Jawaban 
Total 

STS (1) TS (2) R (3) S (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 X1.1 0 0% 0 0% 10 10% 63 63% 27 27% 100 100% 

2 X1.2 0 0% 0 0% 14 14% 25 25% 61 61% 100 100% 

3 X1.3 0 0% 0 0% 14 14% 68 68% 18 18% 100 100% 

4 X1.4 0 0% 0 0% 49 49% 50 50% 1 1% 100 100% 

5 X1.5 0 0% 0 0% 35 35% 64 64% 1 1% 100 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah.  
Keterangan: F (Frekuensi), STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), dan SS (Sangat 
Setuju). 
Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa untuk tanggapan pernyataan untuk indikator X1.1 sebesar, 10% netral, 
63% setuju, dan 27% sangat setuju. Pada indikator X1.2 sebesar 14% netral, 25% setuju, dan 61% sangat setuju. 
Pada indikator X1.3 sebesar 14% netral, 68% setuju, dan 18% sangat setuju. Pada indikator X1.4 sebesar 49% 
netral, 50% setuju, dan 1% sangat setuju. Pada indikator X1.5 sebesar 35% netral, 64% setuju, dan 1% sangat 
setuju. Dari data tersebut terlihat bahwa jawaban responden didominasi setuju pada setiap pernyataan mengenai 
religiusitas. 

Tabel Variabel Pelayanan 

No Pernyataan 

Jawaban 
Total 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 X2.1 0 0% 0 0% 4 4% 41 41% 55 55% 100 100% 

2 X2.2 0 0% 1 1% 20 20% 40 40% 39 39% 100 100% 

3 X2.3 0 0% 1 1% 5 5% 54 54% 40 40% 100 100% 

4 X2.4 0 0% 1 1% 6 6% 79 79% 14 14% 100 100% 

5 X2.5 0 0% 1 1% 34 34% 50 50% 15 15% 100 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah.  
Keterangan: F (Frekuensi), STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), dan SS (Sangat 
Setuju). 
Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa untuk tanggapan pernyataan untuk indikator X2.1 sebesar, 4% netral, 
41% setuju, dan 55% sangat setuju. Pada indikatorX2.2 sebesar 1% tidak setuju,20% netral, 40% setuju, dan 
39% sangat setuju. Pada indikator X2.3 sebesar 1% tidak setuju, 5% netral, 54% setuju, dan 40% sangat setuju. 
Pada indikatorX2.4  sebesar 1% tidak setuju, 6% netral, 79% setuju, dan 14% sangat setuju. Pada indikatorX2.5 
sebesar 1% tidak setuju, 34% netral, 50% setuju, dan 15% sangat setuju. Dari data tersebut terlihat bahwa 
jawaban responden didominasi setuju pada setiap pernyataan mengenai pelayanan. 
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Tabel Variabel Tarif Premi 

No Pernyataan 

Jawaban 
Total 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 X3.1 0 0% 0 0% 6 6% 79 79% 15 15% 100 100% 

2 X3.2 0 0% 0 0% 18 18% 67 67% 15 15% 100 100% 

3 X3.3 0 0% 0 0% 35 35% 50 50% 15 15% 100 100% 

4 X3.4 0 0% 17 17% 50 50% 33 33% 0 0% 100 100% 

5 X3.5 0 0% 16 16% 54 54% 30 30% 0 0% 100 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah.  
Keterangan: F (Frekuensi), STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), dan SS (Sangat 
Setuju). 
Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa untuk tanggapan pernyataan untuk indikator X3.1 sebesar 6% netral, 
79% setuju, dan 15% sangat setuju. Pada indikator X3.2 sebesar 18% netral, 67% setuju, dan 15% sangat setuju. 
Pada indikator X3.3 sebesar 35% netral, 50% setuju, dan 15% sangat setuju. Pada indikator X3.4 sebesar 17% 
tidak setuju, 50% netral, 33% setuju.Pada indikator X3.5 sebesar 16% tidak setuju, 54% netral, 30% setuju.Dari 
data tersebut terlihat bahwa jawaban responden didominasi netral pada setiap pernyataan mengenai tarif premi. 

Tabel Variabel Minat Berasuransi 

No Pernyataan 

Jawaban 
Total 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 Y1.1 0 0% 0 0% 12 12% 45 45% 43 43% 100 100% 

2 Y1.2 0 0% 0 0% 36 36% 64 64% 0 0% 100 100% 

3 Y1.3 0 0% 1 1% 22 22% 61 61% 16 16% 100 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah.  
Keterangan: F (Frekuensi), STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), RR (Ragu ragu), S (Setuju), dan SS 
(Sangat Setuju). 
Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa untuk tanggapan pernyataan untuk indikator Y1.1 sebesar, 12% netral, 
45% setuju, dan 43% sangat setuju. Pada indikator Y1.2 sebesar 36% netral, 64% setuju. Pada indikator Y1.3 
sebesar 15 tidak setuju, 22% netral, 61% setuju, dan 16% sangat setuju. Dari data tersebut terlihat bahwa 
jawaban responden didominasi setuju pada setiap pernyataan mengenai minat beransuransi. 
 

Variabel Kepuasan Nasabah 

No Pernyataan 

Jawaban 
Total 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 Y2.1 0 0% 1 1% 11 11% 33 33% 55 55% 100 100% 

2 Y2.2 0 0% 1 1% 25 25% 35 35% 39 39% 100 100% 

3 Y2.3 0 0% 2 2% 19 19% 50 50% 29 29% 100 100% 
Sumber: Output data primer yang telah diolah, 2019.  
Keterangan: F (Frekuensi), STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), RR (Ragu ragu), S (Setuju), dan SS 
(Sangat Setuju). 

Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa untuk tanggapan pernyataan untuk indikator Y2.1 sebesar 1% 
tidak setuju, 11% netral, 33% setuju, dan 55% sangat setuju. Pada indikator Y2.2 sebesar 1% tidak setuju, 25% 
netral, 35% setuju, dan 39% sangat setuju. Pada indikator  Y2.3 sebesar 2% tidak setuju, 19% netral, 50% setuju, 
dan 29% sangat setuju. Dari data tersebut terlihat bahwa jawaban responden didominasi sangat setuju pada setiap 
pernyataan mengenai kepuasan nasabah. 
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3. HASIL dan PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

VARIABEL INDIKATOR Mean Standard Deviasi 
Excess 

Kurtoris 
Swekness 

RELIGIUSITAS 
(X1) 

X1.1 4.170 0.584 -0.236 -0.045 

X1.2 4.170 0.727 -0.410 -1.002 

X1.3 4.040 0.564 0.192 0.010 

X1.4 3.520 0.519 -1.496 0.136 

X1.5 3.660 0.494 -1.205 -0.432 
PELAYANAN 
(Y2) 

X2.1 4.150 0.574 -0.509 -0.683 

X2.2 4.170 0.775 -0.817 -0.439 

X2.3 4.330 0.617 0.805 -0.618 

X2.4 4.060 0.486 3.780 -0.378 

X2.5 3.790 0.697 -0.609 0.136 
TARIF PREMI 
(X3) 

X3.1 4.090 0.449 1.748 0.389 

X3.2 3.970 0.574 0.094 -0.002 

X3.3 3.800 0.678 -0.830 0.273 

X3.4 3.160 0.689 -0.885 -0.223 

X3.5 3.140 0.664 -0.736 -0.166 
MINAT 
BERASURANSI 
(Y1) 

Y1.1 4.130 0.674 -0.770 -0.471 

Y1.2 3.640 0.480 -1.683 -0.592 

Y1.3 3.920 0.643 0.050 -0.154 
KEPUASAN 
NASABAH (Y2) 

Y2.1 4.420 0.724 0.217 -1.002 

Y2.2 4.120 0.816 -1.124 -0.339 

Y2.3 4.060 0.746 -0.285 -0.392 
Sumber: Output data primer yang telah diolah. 

Hasil analisis deskriptif dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Religiusitas (X1) 

Variabel religiusitas terdiri dari 5 indikator yang terdiri dari X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, dan X1.5, dengan 
nilai mean tertinggi sebesar 4.170, standard deviasi  tertinggi sebesar 0.727, excess kurtoris tertinggi 
sebesar 0.192, dan swekness tertinggi sebesar 0.136. 

2. Pelayanan (X2) 
Variabel pelayanan terdiri dari 5 indikator yang terdiri dari X2.1, X2.2, X2.3, X2.4, dan X2.5, dengan 
nilai mean tertinggi sebesar 4.330, standard deviasi  tertinggi sebesar 0.775, excess kurtoris tertinggi 
sebesar 3.780, dan swekness tertinggi sebesar -0.378. 

3. Tarif Premi (X3) 
Variabel tarif premi terdiri dari 5 indikator yang terdiri dari X3.1, X3.2, X3.3, X3.4, dan X3.5, dengan 
nilai mean tertinggi sebesar 4.090, standard deviasi  tertinggi sebesar 0.689, excess kurtoris tertinggi 
sebesar 1.748, dan swekness tertinggi sebesar 0.389. 

4. Minat Berasuransi (Y1) 
Variabel minat berasuransi terdiri dari 3 indikator yang terdiri dari Y1.1, Y1.2, dan Y1.3, dengan nilai 
mean tertinggi sebesar 4.130, standard deviasi  tertinggi sebesar 0.674, excess kurtoris tertinggi 
sebesar 0.050, dan swekness tertinggi sebesar -0.471. 

5. Kepuasan Nasabah (Y2) 
Variabel kepuasan nasabah terdiri dari 3 indikator yang terdiri dari Y2.1, Y2.2, dan Y2.3, dengan nilai 
mean tertinggi sebesar 4.420, standard deviasi  tertinggi sebesar 0.816, excess kurtoris tertinggi 
sebesar 0.217, dan swekness tertinggi sebesar -0.339. 
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Hasil Output Evaluasi Outer Model 

VARIABEL INDIKATOR 
CROSS 

LOADINGS KETERANGAN 
RELIGIUSITAS 
(X1) 

X1.1 0.766 VALID 

X1.2 0.939 VALID 

X1.3 0.722 VALID 

X1.4 0.718 VALID 

X1.5 0.894 VALID 
PELAYANAN 
(Y2) 

X2.1 0.814 VALID 

X2.2 0.938 VALID 

X2.3 0.944 VALID 

X2.4 0.797 VALID 

X2.5 0.833 VALID 
TARIF PREMI 
(X3) 

X3.1 0.842 VALID 

X3.2 0.920 VALID 

X3.3 0.943 VALID 

X3.4 0.654 VALID 

X3.5 0.585 VALID 
MINAT 
BERASURANSI 
(Y1) 

Y1.1 0.923 VALID 

Y1.2 0.861 VALID 

Y1.3 0.884 VALID 
KEPUASAN 
NASABAH 
(Y2) 

Y2.1 0.937 VALID 

Y2.2 0.766 VALID 

Y2.3 0.737 VALID 
Sumber :Output data primer yang telah diolah. 

Berdasarkan hasil pengolahan diatas, semua variabel telah memenuhi convergent validity yang 
merupakan bagian dari outer model yaitu yang memilikiloading factor > 0,50 atau idealnya > 0,70 dan 
p-value < 0,05. Dengan demikian,evaluasi outer model convergent validity dapat diterima. 

Hasil output nilai AVE  

VARIABEL  AVE (Average Variance Extracted) KRITERIA KETERANGAN 

X1 0.661 AVE > 0.5  VALID 

X2 0.752 AVE > 0.5 VALID 

X3 0.643 AVE > 0.5 VALID 

Y1 0.792 AVE > 0.5 VALID 

Y2 0.669 AVE > 0.5 VALID 

Sumber :Output data primer yang telah diolah. 
Berdasarkan hasil pengolahan diatas, semua variabel memiliki nilai AVE>0,50 sehingga 

evaluasi outer model discriminant validity dapat diterima. 
 

Composite Reability 

No. Variabel Composite Reability Keterangan 

1 Religiusitas (X1) 0.906 Reliabel 

2 Pelayanan (X2) 0.938 Reliabel 

3 Tarif Premi (X3) 0.897 Reliabel 

4 Minat Berasuransi (Y1) 0.919 Reliabel 
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5 Kepuasan Nasabah (Y2) 0.857 Reliabel 
Sumber: Output SmartPLS. 

Pada tabel, tampak bahwa semua variabel memiliki nilai composite reliability di atas 0,70 yang menandakan 
bahwa semua variabel memiliki reabilitas yang baik 

Cronbach’s Alpha 

No. Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

1 Religiusitas (X1) 0.872 Reliabel 

2 Pelayanan (X2) 0.916 Reliabel 

3 Tarif Premi (X3) 0.860 Reliabel 

4 Minat Berasuransi (Y1) 0.868 Reliabel 

5 Kepuasan Nasabah (Y2) 0.747 Reliabel 
Sumber: Output SmartPLS. 
Pada tabel, tampak bahwa semua variabel memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 0,70 yang menandakan bahwa 
semua variabel memiliki reabilitas yang baik.Berdasarkan hasil pengolahan tersebut, semua variabel memiliki 
nilai composite reliability > 0,70 dan nilai cronbach’s alpha >0,70 sehingga dapatdikatakan bahwa konstruk 
reliabel. Dengan demikian, evaluasi outer modelcomposite reliability dapat diterima. 

Output (R-squared) R2 

  R Square Kriteria Keterangan 

Kepuasan Nasabah (Y2) 0.768 R > 0.67 BAIK 

Minat Berasuransi (Y1) 0.860 R > 0.67 BAIK 
Sumber :Output SmartPLS. 

Menurut Chin (1998) dalam Ghozali (2012:27), hasil R2 sebesar 0,067 mengindikasikan bahwa model 
dikategorikan baik. Tabel 4.16 menunjukkan hasil R2 kepuasan nasabah (Y2 ) sebesar 0.768 yang berarti 
memiliki nilai lebih besar dari 0.67. Hasil R2 minat berasuransi (Y1 ) sebesar 0.860 yang berarti memiliki nilai 
lebih besar dari 0.67. maka dapat dikatakan pemodelan yang dibentuk dikategorikan sebagai model yang baik. 

 
OutputPath Coefficients 

  

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Minat Berasuransi (Y1) -> 
Kepuasan Nasabah (Y2) 

0.236 0.300 0.295 0.801 0.424 

Pelayanan (X2) -> Kepuasan 
Nasabah (Y2) 

0.728 0.702 0.171 4.257 0.000 

Pelayanan (X2) -> Minat 
Berasuransi (Y1) 

0.467 0.472 0.071 6.538 0.000 

Religiusitas (X1) -> Kepuasan 
Nasabah (Y2) 

0.080 0.042 0.130 0.612 0.541 

Religiusitas (X1) -> Minat 
Berasuransi (Y1) 

0.327 0.323 0.062 5.244 0.000 

Tarif Premi (X3) -> Kepuasan 
Nasabah (Y2) 

-0.170 -0.185 0.099 1.707 0.088 

Tarif Premi (X3) -> Minat 
Berasuransi (Y1) 

0.269 0.268 0.057 4.753 0.000 

Sumber :Output data primer yang telah diolah. 
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Dibawah ini di peroleh hubungan pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen melalui variabel 
intervening. 

 
Hasil Perhitungan Specific Indirect Effects 

  

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

Pelayanan (X2) -> Minat Berasuransi (Y1) -> 
Kepuasan Nasabah (Y2) 

0.110 0.143 0.144 0.766 0.444 

Religiusitas (X1) -> Minat Berasuransi (Y1) -> 
Kepuasan Nasabah (Y2) 

0.077 0.104 0.107 0.722 0.471 

Tarif Premi (X3) -> Minat Berasuransi (Y1) -> 
Kepuasan Nasabah (Y2) 

0.063 0.076 0.076 0.832 0.406 

Sumber :Output data primer yang telah diolah. 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran dengan penelitian atau hipotesis. Nilai t-
statistik tersebut akan dibandingkan dengan nilai t-tabel. Penelitian yang menggunakan tingkat kepercayaan 95% 
sehingga tingkat presisi atau batas ketidak akuratan (α) = 5% = 0.05, nilai t-tabelnya adalah 1.98. Jika nilai t-
statistik lebih kecil dari nilai t-tabel (t-statistik < 1.98), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika nilai t-statistik 
lebih besar atau sama dengan t-tabel (t-statistik > 1.98 / t-statistik = 1.98), maka Ho ditolak  dan Ha diterima 
(Ghozali dan Latan, 2015). 
Berdasarkan nilai t-statistik pada tabel dapat diuji hipotesis sebagai berikut : 

1. Pengaruh religiusitas terhadap minat berasuransi 
Hipotesis 1 (H1), terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel religiusitas terhadap minat berasuransi 
syariah. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic 
(5.244) lebih besar dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan 
Ho di tolak,  berarti religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berasuransi syariah di 
Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya  

2. Pengaruh pelayanan terhadap minat berasuransi 
Hipotesis 2(H2), terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel pelayanan terhadap minat berasuransi 
syariah. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic 
(6.538) lebih besar dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan 
Ho di tolak,  berarti pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berasuransi syariah di 
Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya  

3. Pengaruh tarif premi terhadap minat berasuransi 
Hipotesis 3 (H3), terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel tarif premi terhadap minat berasuransi 
syariah. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic 
(4.753) lebih besar dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan 
Ho di tolak,  berarti tarif premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berasuransi syariah di 
Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya  
 

4. Pengaruh religiusitas terhadap kepuasan nasabah 
Hipotesis 4(H4), terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel religiusitas terhadap kepuasan 
nasabah. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic 
(0.612) lebih kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan 
Ha di tolak,  berarti religiusitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan nasabah di 
Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya  

5. Pengaruh pelayanan terhadap kepuasan nasabah 
Hipotesis 5 (H5), terdapat pengaruh positif dansignifikan antara variabel pelayanan terhadap kepuasan nasabah. 
Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (4.257) lebih 
besar dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho di tolak,  
berarti pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berasuransi syariah di Perusahaan Asuransi 
Syariah Cabang Surabaya 

6. Pengaruh tarif premi terhadap kepuasan nasabah 
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Hipotesis 6(H6), terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel tarif premi terhadap kepuasan 
nasabah. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic 
(1.707) lebih kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan 
Ha di tolak,  berarti tarif premi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat berasuransi syariah di 
Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya. 

7. Pengaruh religiusitas terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi 
Hipotesis 7(H7), terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel religiusitas terhadap kepuasan 
nasabah melalui minat berasuransi syariah. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 
menunjukkan nilai t-statistic (0.722) lebih kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha di tolak,  berarti religiusitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi syariah di Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya  

8. Pengaruh pelayanan terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi 
Hipotesis 8 (H8), terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel pelayanan terhadapkepuasan 
nasabah melalui minat berasuransi syariah. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 
menunjukkan nilai t-statistic (0.766) lebih kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha di tolak,  berarti pelayanan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi syariah di Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya  

9. Pengaruh tarif premi terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi 
Hipotesis 9(H9), terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel tarif premi terhadap kepuasan 
nasabah melaluiminat berasuransi syariah. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 
menunjukkan nilai t-statistic (0.832) lebih kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha di tolak,  berarti tarif premiberpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi syariah di Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya  

10. Pengaruh minat berasuransi terhadap kepuasan nasabah 
Hipotesis 10 (H10), terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel minat berasuransi terhadap 
kepuasan nasabah. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-
statistic (0.801) lebih kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa Ho 
diterima dan Ha di tolak,  berarti minat berasuransi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 
nasabah di Perusahaan Asuransi Syariah Cabang Surabaya. 
 
 4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SmartPLS di atas dapat di jelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh religiusitas terhadap minat berasuransi 
Variabel religiusitas memiliki 5 indikator yaitu dimensi ideologis, dimensi ritualistic, dimensi eksperensial, 

dimensi konsekuensi, dan dimensi intelektual.Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 
3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (5.244) lebih besar dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-
value (0.000) lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka religiusitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berasuransi syariah. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara religiusitas 
terhadap minat berasuransi, dapat di artikan bahwa semakin tinggi tingkat religius nasabah maka semakin tinggi 
pula tingkat minat nasabah berasuransi syariah. Begitu pula sebaliknya jika tingkat religius nasabah rendah, 
maka tingkat  minat nasabah berasuransi syariah rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sofian dan Sri Nur Ain Suleman (2017) yang menyatakan bahwareligiusitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih asuransi syariah. Menurut Adimarwan (Rahma, 2017: 
13) religiusitas merupakan bentuk aspek religi yang telah dihayati oleh individu didalam hati, sebagai petunjuk 
cara menjalankan hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia dan akhirat. 

2. Pengaruh pelayanan terhadap minat berasuransi 
Variabel pelayanan memiliki 5 indikator yaitutangibles, responsivness, assurance, reability, dan empaty. 

Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (6.538) lebih 
besar dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%, dan nilai P-value (0.000) lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan 
hasil tersebut, maka pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berasuransi syariah. Adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara pelayanan terhadap minat berasuransi, dapat di artikan bahwa semakin 
tinggi tingkat pelayanan kepada nasabah maka semakin tinggi pula tingkat minat nasabah untuk berasuransi. 
Begitu pula sebaliknya jika tingkat pelayanan kepada nasabah rendah, maka tingkat  minat nasabah berasuransi 
syariah juga rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Achmad Balya Al Hakim 
(2017) menyatakan bahwa kualitas layanan secara parsial berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi 
anggota takaful. Sondakh (2014 : 21) berpendapat, bahwa semakin tinggi kuaitas layanan yang dirasakan akan 
semakin tinggi tingkat ketertarikan pengguna atau pelanggan, selanjutnya akan berdampak positif pada perilaku 
ataupun niat seseorang dalam menyikapi pelayanan tersebut. 

3. Pengaruh tarif premi terhadap minat berasuransi 
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Variabel tarif premi memiliki 5 indikator, yaitu tarif premi lebih rendah, tarif premi sesuai kemampuan, tarif 
premi berfariasi, biaya admin ringan, dan reward. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 
3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (4.753) lebih besar dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-
value (0.000) lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka tarif premi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berasuransi syariah. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara tarif premi 
terhadap minat berasuransi, dapat di artikan bahwa semakin terjangkau tarif premi suatu produk asuransi,maka 
semakin tinggi tingkat minat nasabah untuk membeli produk asuransi tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erlita Kurniawaty (2017) menyatakan bahwa 
tarif premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.Menurut Muhammad (2011), dalam bukunya 
Hukum Asuransi Indonesia mengatakan bahwa premi asuransi adalah sejumlah uang yang wajib dibayar oleh 
tertanggung kepada penanggung setiap jangka waktu tertentu. 

4. Pengaruh religiusitas terhadap kepuasan nasabah 
Variabel religiusitas memiliki 5 indikator yaitu dimensi ideologis, dimensi ritualistic, dimensi eksperensial, 

dimensi konsekuensi, dan dimensi intelektual. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 
3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (0.612) lebih kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-
value (0.541) lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka religiusitas berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kepuasan nasabah. Adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan antara religiusitas terhadap 
kepuasan, dapat di artikan bahwa tingkat religusitas seorang nasabah tidak mempengaruhi kepuasan seorang 
nasabah setelah melakukan pembelian produk asuransi syariah. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Khotimah (2018), yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap loyalitas nasabah. Menurut Adimarwan (Rahma, 2017: 13) religiusitas merupakan 
bentuk aspek religi yang telah dihayati oleh individu didalam hati, sebagai petunjuk cara menjalankan hidup 
dengan benar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia dan akhirat. 

5. Pengaruh pelayanan terhadap kepuasan nasabah 
Variabel pelayanan memiliki 5 indikator yaitu tangibles, responsivness, assurance, reability, dan empaty. 

Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (4.257) lebih 
besar dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%, dan nilai P-value (0.000) lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan 
hasil tersebut, maka pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah. Adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara pelayanan terhadap kepuasan nasabah, dapat di artikan bahwa semakin tinggi 
tingkat pelayanan kepada nasabah maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan nasabah. Begitu pula sebaliknya 
jika tingkat pelayanan kepada nasabah rendah, maka tingkat  kepuasan nasabah juga rendah. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Steven Darwin dan Yohanes Sondang Kunto, S.Si., M.Sc. (2014.) 
yang menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Menurut 
Sondakh (2014:21), Kualitas layanan ditentukan oleh bagaimana tingkat kesesuaian antara layanan yang 
diberikan dengan harapan yang diharapkan oleh pengguna layanan. Semakin tinggi kuaitas layanan yang 
dirasakan akan semakin tinggi tingkat ketertarikan pengguna atau pelanggan, selanjutnya akan berdampak positif 
pada perilaku ataupun niat seseorang dalam menyikapi pelayanan tersebut. 

6. Pengaruh tarif premi terhadap kepuasan nasabah 
Variabel tarif premi memiliki 5 indikator, yaitu tarif premi lebih rendah, tarif premi sesuai kemampuan, tarif 

premi berfariasi, biaya admin ringan, dan reward. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 
3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (1.707) lebih kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-
value (0.088) lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka tarif premi berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kepuasan nasabah. Adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan antara tarif premi terhadap 
kepuasan, dapat di artikan bahwa tingkat tarif premi suatu produk asuransi syariah tidak mempengaruhi 
kepuasan seorang nasabah yang telah membeli produk asuransi syariah tersebut. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrina Harianja (2017) menyatakan bahwa tarif premi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah.Menurut Muhammad (2011), dalam bukunya Hukum Asuransi 
Indonesia mengatakan bahwa premi asuransi adalah sejumlah uang yang wajib dibayar oleh tertanggung kepada 
penanggung setiap jangka waktu tertentu. 

 
 
7. Religiusitas terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi 

Variabel religiusitas memiliki 5 indikator yaitu dimensi ideologis, dimensi ritualistic, dimensi 
eksperensial, dimensi konsekuensi, dan dimensi intelektual. Hasil perhitungan menggunakan program komputer 
SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (0.722) lebih kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95% 
dan nilai P-value (0.471) lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka religiusitas berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi. Adanya pengaruh negatif dan tidak 
signifikan antara religiusitas terhadap kepuasan, dapat di artikan bahwa tingkat religusitas seorang nasabah tidak 
mempengaruhi kepuasan seorang nasabah setelah berminat untuk melakukan pembelian produk asuransi syariah. 
Menurut Adimarwan (Rahma, 2017: 13) religiusitas merupakan bentuk aspek religi yang telah dihayati oleh 
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individu didalam hati, sebagai petunjuk cara menjalankan hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai 
kebahagiaan, baik di dunia dan akhirat. 

 
 

8. Pengaruh pelayanan terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi 
Variabel pelayanan memiliki 5 indikator yaitu tangibles, responsivness, assurance, reability, dan empaty. 

Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (0.766) lebih 
kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95%, dan nilai P-value (0.444) lebih besar dari 0.05. Berdasarkan 
hasil tersebut, maka pelayanan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan nasabah melalui 
minat berasuransi. Adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan antara pelayanan terhadap kepuasan nasabah 
melalui minat berasuransi, dapat di artikan bahwa tingkat pelayanan kepada nasabah tidak mempengaruhi tingkat 
kepuasan nasabahsetelah berminat melakukan pembelian produk asuransi syariah.  Sondakh (2014 : 21) 
berpendapat, bahwa semakin tinggi kuaitas layanan yang dirasakan akan semakin tinggi tingkat ketertarikan 
pengguna atau pelanggan, selanjutnya akan berdampak positif pada perilaku ataupun niat seseorang dalam 
menyikapi pelayanan tersebut. 

9. Pengaruh tarif premi terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi 
Variabel tarif premi memiliki 5 indikator, yaitu tarif premi lebih rendah, tarif premi sesuai kemampuan, tarif 

premi berfariasi, biaya admin ringan, dan reward. Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 
3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (0.832) lebih kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-
value (0.406) lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka tarif premi berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi syariah. Adanya pengaruh negatif dan tidak 
signifikan antara tarif premi terhadap kepuasan nasabah melalui minat berasuransi, dapat di artikan bahwa 
tingkat tarif premi suatu produk asuransi syariah tidak mempengaruhi kepuasan seorang nasabah yang telah 
berminat membeli produk asuransi syariah. Menurut Muhammad (2011), dalam bukunya Hukum Asuransi 
Indonesia mengatakan bahwa premi asuransi adalah sejumlah uang yang wajib dibayar oleh tertanggung kepada 
penanggung setiap jangka waktu tertentu. 

10. Pengaruh minat berasuransi terhadap kepuasan nasabah 
Variabel minat berasuransi memiliki 3 indikator yaitu faktor individu, faktor sosial, dan faktor emosional. 

Hasil perhitungan menggunakan program komputer SmartPLS 3.2.8 menunjukkan nilai t-statistic (0.801) lebih 
kecil dari t-tabel (1.98) pada tingkat keyakinan 95% dan nilai P-value (0.424) lebih besar dari 0.05. Berdasarkan 
hasil tersebut, maka minat berasuransi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan nasabah. 
Adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan antara minat barasuransi terhadap kepuasan nasabah, dapat di 
artikan bahwa tingkat minat seorang nasabah yang telah membeli produk asuransi syariah tidak mempengaruhi 
tingkat kepuasan nasabah setelah melakukan pembelian produk asuransi syariah. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erlita Kurniawaty (2017) menyatakan bahwa minat beli 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelangan. Artinya pelanggan akan berminat membeli 
produk asuransi syariah dan mendapatkan kepuasan dari manfaat asuransi yang sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan
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